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RINGKASAN 

 

Profil FKIK Unwar 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar) 

mulai operasional pada 2009 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tentang Ijin 

Operasional Program Studi Pendidikan Dokter tanggal 20 Januari 2009. Pada 2011, 

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas 

berdasarkan SK Yayasan Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali No.40/YAS.KORPS/II/2011 

tentang pembentukan FKIK Unwar yang selanjutnya dikuatkan lagi dengan SK Rektor 

Nomor 154/Unwar/UR-02/2012. Awal 2013, dengan adanya 52 orang lulusan Sarjana 

Kedokteran (S.Ked), maka ijin operasional FKIK diperbaharui dengan terbitnya SK 

Mendikbud R.I. No.305/E/O/2013 tentang Penerbitan Kembali Izin Program Studi 

Kedokteran dan Program Studi Profesi Dokter. 

Pada 2020, setelah 11 tahun operasional, FKIK Unwar telah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dilihat dari ketersediaan sarana/prasarana, SDM, dan 

tingkat kelulusan. Dengan dibangunnya gedung baru F3 seluas 6.380 m2, akhirnya FKIK 

menempati 4 gedung dengan fasilitas yang relatif sudah sangat lengkap. Gedung E (4 

lantai) untuk Lab. Anatomi (Lt. 1), ruang dosen (Lt. 2 & 3) dan lantai paling atas tempat 

animal breeding penunjang praktikum. Gedung F1 (3 lantai) untuk perpustakaan, dan 

ruang dosen. Gedung F2 (4 lantai) untuk Student Center dan Student Lounge (Lt. 1), 

ruang pimpinan dan TU (Lt. 2), ruang Prodi, MEU, UPMF, dan UP2M (Lt. 3), dan CBT 

Center berkapasitas 240 station (Lt. 4). Di Gedung F3 (4 lantai) tersedia fasilitas Lab. 

Biomedik dan Biomol (Lt.1), 28 OSCE Stations (Lt. 2), 40 ruang SGD (Lt.3) dan 3 ruang 

kuliah bentuk teater (Lt. 4) yang masing-masing berkapasitas 180 kursi. Semua ruangan 

dilengkapi sarana penunjang kegiatan sesuai fungsinya, seperti mebeuler, CCTV, AC, 

komputer, laptop, LCD projector, alat praktikum, manekin. kadaver, perpustakaan 

(textbooks, journal, e-library, dan ClinicalKey), dan lainnya   
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FKIK Unwar membawahi 2 Prodi, yaitu Prodi Kedokteran untuk pendidikan tahap 

akademik (S.Ked) dan Prodi Profesi Dokter untuk pendidikan tahap profesi (Dokter). 

Pada 2017 kedua Prodi sudah terakreditasi B (oleh LAM-PTKes) dan pada 2019 

mengajukan reakreditasi yang masih menggunakan instrumen borang 7 standar. Dalam 

suasana pandemi Covid-19, pada Desember 2020 dilakukan asesmen lapangan  secara 

daring (ALD) oleh LAM-PT-Kes dan pada Desember 2021, setelah pandemi mereda 

dilakukan asesmen lapangan secara luring (ALL) oleh 3 (tiga orang asesor. Berdasarkan 

hasil asesmen lapangan tersebut, LAM-PT-Kes menerbitkan Surat Keputusan (SK), 

menetapkan Prodi Kedokteran dan Prodi Profesi Dokter FKIK Unwar terakreditasi A 

(Sangat Baik). 

Prodi Kedokteran didukung oleh 71 dosen tetap dan dengan student body 530 

mahasiswa, maka ratio dosen/mahasiswa adalah 1:7,5 (sudah melebihi standar 1:10). 

Untuk pendidikan tahap profesi, FKIK bekerjasama dengan 4 Rumah Sakit Pendidikan 

(RSP) yaitu RSUD Sanjiwani Gianyar sebagai RSP Utama, BRSUD Tabanan dan RSUD 

mangusada Badung sebagai RSP Satelit, dan RSJ Prop. Bali di Bangli sebagai RSP 

Afiliasi. Di RSPU (RSUD Sanjiwani), pendidikan tahap profesi didukung oleh 56 pendidik 

klinik (dokter spesialis dengan NIDK), dan dengan student body 170 dokter muda, maka 

rasio dosen/mahasiswa adalah 1:3,0 (sudah melebihi standar 1:5).  

Dukungan sarana/prasarana dan SDM yang sangat memadai, disertai kurikulum dan 

sistem pembelajaran yang mengacu kepada SPMI, SKDI, SN-Dikdok dan SN-Dikti telah 

memberikan hasil pembelajaran yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

kelulusan first taker Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) 

yang dilaksanakan secara nasional 4 kali setahun. Sejak awal kepesertaan FKIK dalam 

UKMPPD, tingkat kelulusan tetap tinggi (rata-rata >80%). Dalam 3 (tiga) tahun akademik 

terakhir, kelulusan UKMPPD berturut-turut 92,6% (2019) dan 91,7% (20200 dan 74,4% 

(2021). 

 Ke depan, dengan dukungan stakeholder internal dan eksternal, FKIK berupaya 

untuk terus maju dan berkembang dengan mengusung visi: “Menjadi institusi pendidikan 

kedokteran dan kesehatan yang kompetitif di bidang kesehatan pariwisata dan berdaya 

saing global pada 2034”. Untuk mewujudkan visi tersebut, selain dukungan sumber daya 

yang memadai serta tata pamong dan tata kelola yang baik, FKIK juga berupaya 

membangun karakter sivitas akademikan dan pegawai melalui penerapan spirit Sapta 

Bayu yang berisikan 7 nilai luhur (core value), yaitu: 

1. Berketuhanan Yang Maha Esa 

2. Mengembangkan jiwa kepemimpinan Asta Brata 

3. Mengabdi kepada Almamater, Masyarakat, Bangsa, dan Negara berdasarkan 

Pancasila 

4. Unggul dalam Berkarya. 

5. Menjunjung kejujuran dan integritas diri dalam berpikir, berkata dan bertindak  

6. Menjaga dan menghormati keberagaman untuk memperkuat persatuan dan 

kesatuan. 
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7. Berwawasan lingkungan berlandaskan Tri Hita Karana 

Untuk proses pengembangan, khususnya untuk pengelolaan dan penyelenggaraan 

kegiatan Tridharma (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat), FKIK 

didukung anggaran yang sebagian besar (90,0%) bersumber dari mahasiswa atau 

orangtua mahasiswa dan sebagian kecil (10,0%) berasal dari sumber lainnya, seperti 

hibah penelitian, hibah PkM, pemanfaatan lab, dan lainnya. Setiap tahun akademik, 

semua kegiatan yang melibatkan seluruh unit kerja wajib dipertanggung-jawabkan dalam 

bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta (LAKIS). 

 

Indikator Kinerja dan Sasaran Strategis 

Laporan kinerja mencakup hasil implementasi dari 117 indikator kinerja sasaran 

(IKS) dalam Renop 2021/2022 dan evaluasi luaran dari 8 sasaran strategis, yaitu: 

1. Penguatan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) 

2. Penguatan Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama. 

3. Penguatan Layanan Kemahasiswaan. 

4. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM). 

5. Penguatan Keuangan dan Sarana/Prasarana (Sarpras) 

6. Penguatan Pendidikan 

7. Penguatan Penelitian. 

8. Penguatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

 

Dari 117 IKS dalam Renstra FKIK Unwar tahun akademik 2021/2022, 111 IKS 

(94,9%) sudah mencapai / melampaui target 80%. Hal ini menunjukkan peningkatan 

dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 92,0%. Hal ini dapat disimak pada Tabel 1 

di bawah ini. 

 

 Tabel 1: Capaian target indikator kinerja sasaran FKIK Unwar TA 2021/2022 

No. Sasaran Strategis 
Jumlah 

IKS 

Target 
Tercapai 

f % 

1 Penguatan VMTS (Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi) 1 1 100,0 

2 Penguatan tata pamong, tata kelola, dan kerjasama     

a. Penguatan tata pamong dan tata kelola 16 16 100,0 

b. Penguatan kerjasama lokal, nasional dan 
internasional 

9 8 88,9 

3 Penguatan layanan mahasiswa 11 7 63,6 

4 Penguatan SDM 24 23 95,8 

5 Penguatan Keuangan dan Sarpras    

a. Penguatan Keuangan 6 6 100,0 

b. Penguatan sarana/prasarana 8 8 100,0 

6 Penguatan Pendidikan 23 23 100,0 

7 Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian 15 15 100,0 

8 Peningkatan kuantitas dan kualitas PkM 4 4 100,0 

 TOTAL 117 111 94,9 
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Catatan: 

IKS belum mencapai target sebanyak 5,1% (6 IKS), yaitu tentang 

1. Kerjasama internasional bidang PkM benlum terwujud 

2. Layanan kemahasiswaan, 4 IKS yang belum mencapai target: 

▪ Adanya mahasiswa asing 

▪ Prestasi akademik tingkat lokal 

▪ Prestasi non-akademik tingkat lokal 

▪ Prestasi non-akademik tingkat internasional  

3. Target jumlah guru besar blum terpenuhi 

Dari 117 IKS dalam Renstra FKIK Unwar tahun akademik 2021/2022, 111 IKS (94,9%) 

sudah mencapai / melampaui target 80%. Hal ini menunjukkan peningkatan dibanding 

tahun sebelumnya yang mencapai 92,0%. 

 

1. Penguatan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) 

Dengan telah terakreditasi A (Sangat Baik) pada 2021, maka sesuai RIP jangka 

panjang dan visi Unwar, FKIK Unwar menetapkan Visi baru, yaitu: “Kompetitif di bidang 

kesehatan pariwisata dan berdaya saing global pada 2034”. Untuk mewujudkan visi 

tersebut telah dilakukan penguatan pemahaman dan penerapan visi, misi, tujuan, dan 

strategi (VMTS) lewat sosialisasi intensif disertai monitoring dan evaluasi internal 

penerapannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman stakeholder terhadap 

VMTS rata-rata sudah melebihi 90% namun penerapannya masih belum optimal. 

 

2. Penguatan Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama. 

Sasaran strategis tata pamong dan tata kelola mencakup 16 IKS, semuanya 

(100%) sudah mencapai target. Pada Desember 2021, kedua Prodi FKIK Unwar (Prodi 

Kedokteran dan Prodi Profesi Dokter) telah terakreditasi A (Sangat Baik). Penguatan 

tata pamong dan tata kelola dilaksanakan melalui penerapan penjaminan mutu secara 

berkelanjutan. Hal ini dikoordinasikan oleh Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPMF) 

terkait pelaksanaan audit mutu internal (AMI), serta monitoring dan evaluasi internal 

(monevin) secara berkelanjutan untuk setiap unit kerja. 

Penguatan tata pamong dan tata kelola juga didukung layanan berbasis IT dengan 

berbagai software SIM-T, Yaitu SIMON, SIMKEU (Keuangan), SIMFA (Fasilitas 

Sarpras), SIMAK (Akademik), SIMWA (Mahasiswa), SIMPEG (Kepegawaian), SI Sapra 

(pemanfaatan Sarpras), SI AMAI, SIDAM (Data Akreditasi Mandiri), SI Komplin, 

SIAPRI, dan ESIMA, namun operasional dan pemanfatannya belum optimal. 

Sasaran strategis penguatan tata-kelola dan tata kelola adalah terwujudnya good 

faculty governance (GFG) dengan menerapkan siklus manajemen PPEPP (Penetapan, 

Pelakasanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) disertai kepemimpinan yang 

kredibel, akuntabel, transparan, bertanggungjawab, dan adil. Hal ini ditunjukkan 
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dengan sistem perencanaan secara bottom up, membangun budaya mutu, monitoring 

dan evaluasi berkelanjutan disertai rapat tinjauan manajemen (RTM) dan rencana 

tindak lanjut (RTL). Selain itu, peningkatan kesejahteraan dosen dan pegawai menjadi 

sangat strategis agar mereka dapat melakukan tugas pokok dan fungsi yang telah 

dirumuskan dalam struktor organisasi dan tata kerja (SOTK). 

Penguatan kerjasama mencakup 9 IKS, 8 (88,9%) sudah mencapai target dan 1 

(satu) IKS yang belum tercapai adalah kerjasama PkM dengan mitra internasional. 

Pada 2021 telah terjalin tambahan kerjasama dengan BRIN (Badan Riset Inovatif 

Nasional), MRIN (Mochtar Ryadi Institute of Nanotechnologi), PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Semarang, dan BSN (Badan Standardisasi Nasional). 

Kerjasama internasional sudah terjalin dengan Maharishi University of Management 

(MUM) di Iowa USA, Niigata University, Japan, The Council of The Queensland Institute 

of Medical Research (QIMR Berghofer) Australia, dan Maharishi Vedic Research 

Institute Australia. Hampir semua kerjasama terkait bidang penelitian, kecuali PT 

Industri Jamu Sido Muncul terkait PkM. Kendala utama kerjasama terkait dengan 

intensitas, peningkatan mutu, dan keberlanjutan. 

 

3. Penguatan Layanan Kemahasiswaan 

Penguatan layanan kemahasiswaan ditujukan untuk peningkatan soft skill dan 

kesejahteraan mahasiswa yang dikoordinasikan oleh BERM (Badan Eksekutif 

Mahasiswa) di bawah pengawasan DPM (Dewan Pertimbangah Mahasiswa) dan Wakil 

Dekan III. Dari 11 IKS terkait layanan kemahasiswaan, masih ada 4 IKS yang belum 

mencapai target, yaitu keberadaan mahasiswa asing, prestasi akademik dan non-

akademik tingkat lokal, prestasi non-akademik tingkat internasional. Pada 2021, telah 

muncul sejumlah mahasiswa asing yang tertarik untuk melaksanakan pendidikan 

singkat di FKIK Unwar, antara lain dari India, Malaysia, dan Inggris. 

Penguatan layanan kemahasiswaan dilakukan lewat kelompok mahasiswa, anyara lain 

KIAs (Kelompok Ilmiah Aesculapius), TBM (Tim Bantuan Medis) Baswara Prada, dan 

lainnya. Kegiatan layanan mahasiswa didukung pendanaan dari institusi selain dari 

kegiatan usaha mahasiswa untuk mencari sponsor. Penguatan layanan mahasiswa juga 

mencakup pemberian beasiswa bagi mahasiswa berprestasi namun secara ekonomi 

kurang mampu. Mahasiswa juga memperoleh layanan kesehatan dengan jaminan 

kesehatan lewat Klinik Pratama Warmadewa 

 

4. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dari 24 IKS terkait penguatan SDM, hanya 1 IKS yang belum mencapai target, 

yaitu pemenuhan kebutuhan jumlah Guru Besar mencapai target. Hal ini relatif sulit 

terpenuhi karena sebagian besar tenaga pendidik merupakan .dosen muda. 
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Penguatan SDM, khususnya tenaga dosen dilakukan dengan melakukan rekrutmen 

dosen baru sesuai kebutuhan bidang ilmu dan menyediakan subsidi biaya untuk studi 

lanjut S2/S3 serta meningkatkan kapasitas lewat kepesertaan seminar, workshop, 

magang, dan pelatihan/pendidikan non-degree. Dalam proses pembelajaran, FKIK 

melibatkan 71 dosen tetap ada pendidikan tahap akademik dan 164 dosen tidak tetap 

pada pendidikan tahap profesi, 59 orang diantaranya sudan memiliki NIDK. 

Tenaga kependidikan (Tendik) sebagai staf pendukung proses pembelajaran serta 

kegiatan ketatausahaan dan administrasi juga di tingkatkan kapasitasnya melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan serta kesempatan untuk meningkatkan jenjang 

pendidikan S1/S2.  Pelatihan disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsinya, 

khususnya terkait pengembangan sistem pencatatan dan pelaporan berbasis 

teknologi informasi. Semua tendik memperoleh pendampingan tentang operasional 

SIM-T yang mencakup berbagai software terkait administrasi akademik, keuangan, 

kepegawaian, dan akreditasi, serta dashboard sistem monitoring dan evaluasi. 

   

5. Penguatan Keuangan dan Sarana/Prasarana 

Penguatan keuangan memcakup 3 (tiga) hal, yaitu peningkatan pagu anggaran, 

penguatan sistem pengelolaan keuangan, dan peningkatan sumber dana dari luar 

mahasiswa. Pada 2021, walau tidak sebesar tahun sebelumnya, pagu anggaran dari 

Yayasan meningkat sekitar 10%. Pengelolaan keuangan didukung sistem informasi 

manajemen keuangan (SIM-Keu) berbasis teknologi informasi (TI). Pada 2021, 

pengelolaan keuangan FKIK Unwar dinyatakan wajar tanpa pengecualian (WTP) oleh 

Satuan Pengawas Internal (SPI) Unwar. Pada TA 2021/2022, dari 6 IKS terkait 

penguatan sumber dana, seluruhnya (100%) sudah mencapai target. 

Penguatan keuangan juga dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya 

yang dimiliki FKIK Unwar yang tujuannya untuk meningkatkan sumber pendanaan dari 

luar mahasiswa. Sumber daya yang dimaksud adalah SDM Dosen, Lab, CBT Center, 

dan fasilitas lainnya. Dosen didorong untuk memperoleh dana hibah penelitian dan PkM 

dari luar intitusi melalui program kerjasama atau program hibah kompetisi. Fasilitas 

Laboratorium dan CBT Center, dimanfaatkan oleh pihak luar dengan kontribusi biaya 

tertentu. 

Penguatan sarana dan prasarana (Sarpras) telah dilakukan secara masif, 

khususnya menjelang asesmen lapangan luring (ALL) oleh LAM-PTKes pada Desember 

2021. Penguatan Sarpras teris berlaanjut sejalan dengan penambahan jumlah 

mahasiswa dan untuk mengantisipasi reakreditasi berikutnya tahun 2025. Kelengkapan 

Srpras mencakup pembangunan RS Pendidikan, kelengkapan manekin, alat-alat lab, 

ruang OSCE, dan fasilitas penunjang lainnya. RS Pendidikan yang sebelumnya masih 
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tahap konstruksi, atas dukungan Yayasan, pembangunannya terus berlanjut disertai 

rencana pembangunan RS Kedokteran Gigi di lokasi yang sama. 

 

6. Penguatan Pendidikan 

Dalam penguatan pendidikan, FKIK Unwar menerapkan Kurikulum Perguruan 

Tinggi (KPT) berbasis kompetensi, mengacu kepada SN-Dikti dan SNPK serta 

menggunakan strategi SPICES (student-centered, problem-based, integrated, 

community-based, elective/early clinical exposure, and systematic). Membelajaran 

menggunakan pendekatan adult learning dan student-centered learning (SCL) dengan 

learning management system (LMS) berbasis information technology (IT). 

Penguatan pendidikan dilaksanakan secara menyeluruh melalui penguatan 

kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem penilaian yang dikoordinasikan oleh 

Medical Education Unit (MEU) dan Ketua Prodi. Monitorng dan evaluasi dilakukan 

secara berkelanjutan untuk selanjutnya dilakukan rapat tinjauan manajemen (RTM) dan 

menentukan rencana tindak lanjut (RTL) untuk perbaikan. Pada TA 2021/2022, dari 23 

IKS bidang pendidikan, semuanya (100%) sudah mencapai target. Salah satu IKS 

utama yang yang menjadi syarat untuk teraktreditasi A (Sangat Baik) adalah kelulusan 

first taker UKMPPD lebih besar sama dengan 80%. Dalam 4 (empat) terakhir, kelulusan 

first taker UKMPPD beturut-turut 88,2% (TA 2018/2019), 92,7% (TA 2019/2020), 91,7% 

(TA2020/2021), dan 94,4% (TA 2021/2022). Penguatan proses pembelajaran dilakukan 

melalui penerapan “revolusi belajar”. Dosen diberikan pelatihan teknik mengajar dan 

pembimbingan mahasiswa serta menerapkan life-long learning dengan memanfaatkan 

sebanyak mungkin sumber belajar 

 

7. Penguatan Penelitian 

Penguatan penelitian dilakukan dengan menerapkan kebijakan bahwa setiap dosen 

wajib melaksanakan 1 judul penelitian setiap tahun dengan melibatkan mahasiswa, 

khususnya untuk penyelesaian skripsi. Kebijakan ini diikuti dengan penguatan dana dari 

institusi, namun dosen didorong untuk memeroleh dana hibah penelitian dari luar 

institusi, antara lain dari Kemendikbud Ristek Dikti, Pemda, dan  luar negeri. Untuk 

publikasi hasil penelitian, telah tersedia 2 jurnal di bawah koordinasi UPI (Unit Publikasi 

Ilmiah), yaitu WMJ (Warmadewa Medical Journal) untuk publikas dosen dan AMJ 

(Aesculapius Medical Journal) untuk mahasiswa. 

Pada 2021 dari 15 IKS bidang penelitian, semuanya (100%) telah mencapai target, 

namun sumber dana penelitian sekitar 2,3 miliar rupiah pada 2021, sebagian besar 

(65,2%) bersumber dari dana internal institusi. Penguatan juga didukung dengan 

terbentuknya 5 (lima) divisi bidang penelitian, yaitu Divisi Herbal dalam bentuk WHRC 
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(Warmadewa Herbal Research Center), Neuroscience dalam bentuk Brain Center, 

Penyakit Tropis, Cancer, dan Divisi Stem Cell. Selain itu, juga dijalin kerjasama dengan 

BRIN (Badan Riset Inovatif Nasional), dan MRIN (Mochtar Ryadi Institute of 

Nanotechnology serta  pihak luar negeri, antara lain QIMR (Queensland Institute of 

Medical Risearch) dan dan Univiversity of Alabama. 

 

8. Penguatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Penguatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan sasaran strategis 

meningkatkan kuantitas dan kualitas mencakup 4 IKS yang seluruhnya (100%) telah 

mencapai target. Namun demikian, seluruh pendanaan kegiatan PkM masih bersumber 

dari internal institusi (LMP Universitas dan FKIK). Kegiatan PkM belum berbasis hasil 

penelitian dan lebih banyak dilakukan di wilayah binaan Kecamatan Payangan yang 

sekaligus dijadikan Lab. Lapangan atau Lab. Kesehatan Masyarakat (Kesmas) untuk 

praktik Program COME (Community Oriented Medical Education). Penguatan PkM 

dilaksanakan lewat penyelenggaraan training & workshop penulisan proposal PkM serta 

menyediakan wadah publikasi hasil PkM berupa Warmadewa Ministrium Medical 

Journal (WMMJ). 

 

 
------------------------------------ 

 

 

 


